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Abstrak. Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing lokal hasil
persilangan kambing Jamnapari dengan kambing kacang yang terdiri dari dua ras
yakni PE Kaligesing dan PE Senduro. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
ukuran anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro dilihat dari bobot lahir, bobot
sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan panjang telinga. Pengamatan
dilakukan selama 2 bulan dimulai pada Oktober-Desember 2021. Bahan yang
digunakan yaitu anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro masing-masing 13
ekor. Lokasi berada di kandang induk dan anak. Pengambilan data pada pengamatan
ini berupa data primer (bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan
panjang telinga) dan data sekunder (bobot lahir). Hasil Uji T menunjukkan tidak
terdapat perbedaan nyata ukuran (P>0,05) tubuh anak kambing PE Kaligesing
dengan PE Senduro karena ke-2 ras merupakan hasil persilangan dari kambing
Etawah dengan kambing Kacang. Berdasarkan hasil statistik ukuran tubuh anak
kambing PE Kaligesing (bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, dan
lingkar dada) lebih tinggi daripada PE Senduro karena kambing PE Kaligesing
memiliki dua komponen genetik yakni Etawah dan Kacang sedangkan PE Senduro
memiliki tiga komponen genetik yaitu Etawah, Kacang, dan Jawarandu. Anak kambing
PE Kaligesing memiliki ukuran tubuh lebih unggul daripada anak kambing PE
Senduro.

Kata kunci: anak kambing, kambing PE Kaligesing, kambing PE Senduro, sapih

Abstract. The Etawa Crossbreed Goat (PE) is a local goat produced by crossing the
Jamnapari goat with the Kacang goat, which consists of two breeds, namely PE
Kaligesing and PE Senduro. The purpose of this study was to identify the size of the
lamb of PE Kaligesing and PE Senduro goats in terms of birth weight, weaning
weight, body length, height, chest circumference, and ear length. Observations were
carried out for 2 months starting in October-December 2021. The materials used were
13 lamb of PE Kaligesing and PE Senduro goats each. The location was in the parent
and child cages. Collecting data on this observation were in the form of primary data
(weaning weight, body length, height, chest circumference, and ear length) and
secondary data (birth weight). The results of the T-test showed that there was no
significant difference in body size (P>0.05) of the kid of the PE Kaligesing and PE
Senduro because the two breeds were the result of a cross between an Etawah goat
and a Kacang goat. Based on statistical results, the body size of the PE Kaligesing kid
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(birth weight, weaning weight, body length, height, and chest circumference) was
higher than that of the PE Senduro kid because the PE Kaligesing had two genetic
components, namely Etawah and Kacang while PE Senduro had three genetic
components. namely Etawah, Kacang, and Jawarandu. The Kaligesing PE kid has a
body size that was superior to the Senduro PE kid.

Keywords: kid, PE Kaligesing, PE Senduro, weaning

PENDAHULUAN

Populasi kambing di Indonesia cukup besar dan tersebar luas salah satunya yakni kambing
Peranakan Etawa (PE). Menurut Kementan Ditjen PKH (2021) populasi kambing di Jawa Timur
pada tahun 2021 yakni 3.763.061 ekor jumlah ini meningkat dibanding tahun 2020 sebanyak
3.645.822 ekor dan pada tahun 2019 sebanyak 3.524.899 ekor. Hal tersebut berarti budidaya
ternak kambing semakin diminati oleh masyarakat dari tahun ke tahun. Menurut Untung (2016)
sebagai penghasil daging, kambing sangat potensial untuk diusahakan secara komersial karena
kambing memiliki beberapa kelebihan dan potensi ekonomi antara lain cepat mencapai dewasa
kelamin, tidak memerlukan lahan yang luas karena tubuh relatif kecil, modal yang lebih murah
daripada ruminansia besar, dan mudah dipasarkan. Selain itu, dapat melahirkan lebih dari satu
ekor anak setiap beranak dan kambing PE merupakan ternak dwiguna. Kecamatan Senduro dan
Gucialit merupakan sentra dan penghasil Kambing Senduro unggul. Sedangkan Daerah
Kaligesing di Purworejo, Jawa Tengah merupakan daerah sentra utama peternakan kambing PE
Kaligesing.

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing lokal Indonesia hasil persilangan
antara kambing Etawah (Jamnapari) dari India dengan kambing Kacang asli Indonesia
(Budisatria et al., 2018). Kambing PE dibagi menjadi dua ras yakni kambing PE Kaligesing dan
kambing PE Senduro. Kambing PE Kaligesing merupakan hasil persilangan antara kambing
Etawah dengan kambing Kacang (Kementan, 2013), sedangkan kambing PE Senduro
merupakan hasil persilangan antara kambing Etawah dengan kambing Kacang dan Jawarandu
(Kementan, 2014). Sehingga Karakteristik fisik pada kambing PE Kaligesing mirip dengan
kambing PE Senduro. Meskipun ke dua ras memiliki karakteristik yang hampir mirip namun
terdapat perbedaan ciri baik kuantitatif maupun kualitatif. Perbedaan tersebut dapat dilihat
berdasarkan sifat morfologi.

Karakteristik sifat morfologi (ukuran tubuh) dapat dijadikan ciri khas dari suatu bangsa ternak.
Ukuran tubuh dapat memberikan gambaran luar seekor ternak, pendugaan bobot badan serta
sebagai pedoman dasar untuk seleksi (Victori et al., 2016). Namun sering ditemukan terbatasnya
informasi tentang ukuran tubuh anak kambing khususnya pada umur 90 hari ketika sudah cukup
menerima air susu dan mampu memakan pakan padat dan produksi air susu induk telah
menurun (Zurahmah, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan pengamatan terhadap ukuran
tubuh anak kambing dari lahir sampai dengan sapih (90 hari) berdasarkan bobot lahir, bobot
sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan panjang telinga anak kambing PE
Kaligesing dan PE Senduro pra-sapih (90 hari).

MATERI DAN METODE

Kegiatan penelitian ini dilakukan di UPT PT dan HMT Malang yang berlokasi di Dusun Glatik,
Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Lama waktu kegiatan
ini selama 2 bulan, mulai 01 September-31 Desember 2021.

Alat yang digunakan selama penelitian ini yaitu buku, ballpoin untuk mencatat selama
kegiatan di dalam kandang, timbangan gantung jarum untuk menimbang bobot sapih, pita ukur
untuk mengukur lingkar dada dan panjang telinga, tongkat ukur untuk menggukur panjang badan
dan tinggi badan, tali dari selang untuk mengikat anak kambing, tali untuk mengikat timbangan
digital, recording kelahiran kambing, dan IBM SPSS versi 25. Bahan yang digunakan adalah
anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro pra-sapih masing-masing sebanyak 13 ekor, tidak
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cacat, dan menejemen pemeliharaan serta pakan yang diberikan sama digunakan dalam
penelitian ini.

Parameter dalam penelitian ini yaitu bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan,
lingkar dada, dan panjang telinga. Pengukuran parameter penelitian menurut SNI 7352.1:2015
(BSN, 2015) sebagai berikut :

Gambar 1. (a), tinggi pundak (b),====panjang badan (C), === lingkar dada

1. Bobot lahir, anak kambing dalam kurun waktu 24 jam setelah kelahiran ditimbang dengan
timbangan digital.

2. Bobot sapih, anak kambing berumur 90 hari ditimbang mengunakan timbangan gantung
jarum berkapasitas 50 kg.

3. Panjang badan, diukur mengunakan tongkat ukur mulai dari bonggol bahu (tuber humeri)
sampai ujung tulang duduk (tuber ischii), dinyatakan dalam sentimeter (cm).

4. Tinggi badan, tinggi badan diukur mengunakan tongkat ukur mulai dari alas kaki/
permukaan rata sampai bagian tertinggi pundak melewati bagian scapulla secara tegak
lurus.

5. Lingkar dada, diukur mengunakan pita ukur melingkar rongga dada melalui os. Scapula
dan melalui gumba tertinggi atau dengan melingkarkan pita ukur pada bagian dada
dibelakang bahu mengunakan pita ukur, dinyatakan dalam sentimeter (cm).

6. Panjang telinga, diukur dengan pita ukur mulai dari pangkal sampai ke ujung telinga
dinyatakan dalam sentimeter (cm).

Pengambilan data di UPT PT dan HMT Malang dilakukan dengan pengamatan langsung pada
objek penelitian yang menghasilkan data primer yaitu bobot sapih, panjang badan, tinggi badan,
lingkar dada, dan panjang telinga. Kemudian pengambilan data berupa recording kelahiran
menghasilkan data sekunder yaitu bobot lahir. Data primer dan sekunder tersebut diolah dengan
sistematis sebagai informasi. Analisis data membandingkan hasil dari parameter penelitian
antara anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro. Analisis data memakai metode Uji T
independent sampel t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro merupakan hasil persilangan dari kambing Etawah
dan Kacang namun ke-2 ras tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. Dari tabel di bawah
terlihat bahwa PE Kaligesing dan PE Senduro memiliki karakteristik hampir sama namun memiliki
warna rambut berbeda. Warna rambut PE Kaligesing lebih bervariasi sedangkan PE Senduro
warna rambutnya putih, serta telinga PE Senduro terpilin. Warna rambut putih pada PE Senduro
tersebut dikarenakan adanya seleksi oleh para peternak yang lebih menyukai warna putih
(Disnak, 2012).

Ukuran tubuh ternak dapat berbeda antara satu dengan yang lain karena adanya keragaman
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan (Kaunang et al., 2013). Manajemen pemeliharaan
dan pakan anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro pada pengamatan ini adalah sama.
Menurut Batubara et al. (2016) 30% sifat tetua diturunkan pada anaknya sedangkan 70%
merupakan pengaruh dari lingkungan.
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Tabel 1. Karakteristik Kualitatif Kambing PE Kaligesing dan PE Senduro

Karakteristik PE Kaligesing PE Senduro

Bentuk wajah Cembung Cembung

Telinga Panjang mengantung dan Panjang mengantung, terkulai
terkulai dan terpilin

Warna rambut Putih, hitam, coklat, dan Putih

kombinasi hitam putih, coklat
putih, dan campuran

Ekor Pendek Pendek

Punggung Lurus, agak melengkung Lurus, agak melengkung
sampai titik terendah di sampai titik terendah di
bagian tengah tubuh bagian tengah tubuh
membentuk sudut, dan membentuk sudut, dan
semakin ke belakang semakin ke belakang
semakin tinggi sampai semakin tinggi sampai
pinggul pinggul

Dari hasil Uji T ukuran tubuh (bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar
dada, dan panjang telinga) anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hasil yang tidak berbeda nyata tersebut selain karena menejemen dan pakan yang
diberikan sama (Rohmani, 2018) diduga karena faktor genetik (Batubara et al., 2016). Kambing
PE Kaligesing dan kambing PE Senduro memiliki komponen genetik darah kambing Etawah dan
Kacang. Kambing PE Kaligesing merupakan hasil persilangan antara kambing Etawah dengan
Kacang (Kementan, 2013), sedangkan kambing PE Senduro merupakan hasil persilangan antara
kambing Etawah dengan kambing Kacang dan Jawarandu (Kementan, 2014). Sehingga
Karakteristik fisik pada kambing Senduro mirip dengan kambing Peranakan Etawa. Rohman
(2016) menyatakan, berdasarkan fenogram, kambing PE Senduro memiliki hubungan yang erat
dengan kambing PE Kaligesing dengan nilai sebesar 0,75 atau 75%.

Tabel 2. Rataan bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan panjang
telinga anak kambing PE Kaligesing dan PE Senduro

Parameter PE Kaligesing PE Senduro
Bobot Lahir™ 3,39+0,43 3,35+0,62
Bobot Sapih™ 13,22 £ 2,66 11,78 £ 3,54

Panjang Badan" 54,08 + 4,99 50,69 + 5,22
Tinggi Badan™ 54,35 + 3,93 52,85 + 4,63
Lingkar Dada"™ 51,77 £ 4,04 50,08 + 4,67

Panjang Telinga™ 24,08 + 2,53 25,42 + 3,05

Keterangan: data telah diuji mengunakan uji t yang menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0.05)

Hasil analisis statistik ukuran tubuh anak kambing PE Kaligesing lebih tinggi dari kambing PE
Senduro pada parameter bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, dan lingkar
dada. Hal tersebut diduga karena kambing PE Kaligesing memiliki komponen genetik kambing
Etawah dan Kacang (Kementan, 2013), sedangkan kambing PE Senduro memiliki komponen
genetik dari tiga bangsa ternak yaitu Etawah, Kacang, dan Jawarandu (Kementan, 2014).
Bahkan menurut Ciptadi et al. (2013) indukan dari kambing PE Senduro diseleksi dari kambing
PE Kaligesing sehingga genetik dari kambing PE Kaligesing lebih mendekati kambing Etawah
dibanding kambing PE Senduro. Ukuran tubuh kambing Etawah lebih besar dibanding kambing
PE. Sejalan dengan pendapat Nafiu dkk. (2019) Semakin tinggi pertumbuhan induk maka
semakin bagus pula pertumbuhan anak.

Bertambahnya bobot badan ternak diikuti oleh bertambahnya ukuran tubuh lainya seperti
panjang badan, tinggi badan, dan lingkar badan (Victori dkk. 2016). Bertambahnya umur ternak
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berbanding lurus dengan bertambah besar ukuran dan serabut otot. Besarnya kecilnya ukuran
tubuh ternak kambing biasanya dipengaruhi oleh sifat genetik dan lingkungan (Nafiu dkk. 2019).

Bobot Lahir

Dari hasil Uji T tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05) antara bobot lahir kambing PE
Kaligesing dan PE Senduro. Namun, bobot lahir kambing PE Kaligesing cenderung lebih tinggi
dibanding PE Senduro. Hal tersebut diduga menurut Kementan (2013) bobot badan kambing PE
Kaligesing bisa mencapai 54 + 5 kg, sedangkan bobot badan kambing PE Senduro bisa
mencapai 48,5 + 21,92 kg (Kementan, 2014). Menurut Adriani (2014) dan Hardiprayudha (2019)
rataan bobot lahir PE Kaligesing dan PE Senduro yaitu 3,30 + 1,10 kg dan 2,98 + 0,40 kg.
Sejalan dengan pendapat Nafiu dkk. (2019) Semakin tinggi pertumbuhan induk maka semakin
bagus pula pertumbuhan anak.

Bobot Sapih

Bobot sapih kambing PE Kaligesing dan PE Senduro tidak berbeda nyata (P>0,05). Namun,
bobot sapih anak kambing PE Kaligesing cenderung lebih tinggi daripada PE Senduro. Menurut
Tingginya bobot sapih kambing PE Kaligesing dibanding kambing PE Senduro disebabkan
rataan bobot lahir kambing PE Kaligesing lebih tinggi dibanding kambing PE Senduro yang
berdampak pada pertumbuhan anak kambing kedepannya. Secara umum bobot sapih lebih
banyak dipengaruhi oleh bobot lahir dan lingkungan terutama ketersediaan susu dari induk
(Haryanto, 2019; Kaunang dkk. 2013). Bobot lahir berkorelasi positif dengan bobot sapih, rataan
bobot lahir yang tinggi mempengaruhi kecepatan pertumbuhan yang menghailkan bobot sapih
tinggi karena fisiologis anak kambing lebih baik sehingga pertumbuhan menjadi lebih cepat dan
lebih mampu mempertahankan kehidupannya sehingga anak kambing lebih mampu bersaing
dengan anak kambing lainnya untuk mendapatkan makanan (Setiawati dkk. 2013). Selain itu,
penggunaan energi untuk kebutuhan hidup pokok lebih rendah sehingga energi berlebih
digunakan untuk produksi (Kementan, 2019). Bertambahnya ukuran tubuh dan umur ternak maka
ukuran organ pencernaan semakin meningkat sehingga konsumsi pakan lebih banyak dan nutrisi
yang diperoleh dari pakan lebih besar (Fitri, 2010).

Panjang Badan

Panjang badan anak kambing PE Kaligesing tidak berbeda nyata dengan PE Senduro (P>0,05),
namun panjang badan anak kambing PE Kaligesing cenderung lebih tinggi daripada PE Senduro.
Panjang badan dari suatu ternak yang diamati saling berkaitan dengan kerangka tubuh, dimana
ukuran dan komponen tubuh merupakan suatu keseimbangan biologis (Mardhianna dkk. 2015).
Pertumbuhan panjang badan dipengaruhi oleh pertumbuhan tulang belakang yang terus
meningkat yang terdiri dari tulang punggung (thoracic vertebrae), tulang pinggang (lumber
vertebrae), dan tulang kelangkang (sacral vertebrae) (Setiono dkk. 2020).

Tinggi Badan

Tinggi badan anak kambing PE Kaligesing tidak berbeda nyata dengan PE Senduro (P>0,05),
namun tinggi badan anak kambing PE Kaligesing cenderung lebih tinggi daripada PE Senduro.
Menurut Kementan (2013) tinggi badan kambing PE Kaligesing bisa mencapai 87 + 5 cm
sedangkan menururt Kementan (2014) tinggi badan PE Senduro bisa mencapai 75 + 2,73 cm.
Menurut Marhumah (2019) tinggi badan PE Kaligesing (90 hari) 51,64 + 2,98 cm dan menururt
Christi dkk. (2020) tinggi badan anak kambing PE Senduro yaitu 43 + 0,82 cm. Menurut Septian
dkk. (2015) pertumbuhan tinggi badan menunjukkan tulang penyusun kaki mengalami
pertumbuhan sesuai dengan fungsinya untuk menyangga tubuh ternak.

Lingkar Dada

Lingkar dada kambing PE Kaligesing tidak berbeda nyata dengan PE Senduro (P>0,05), namun
lingkar dada PE Kaligesing cenderung lebih tinggi daripada PE Senduro. Menurut Kementan
(2013) lingkar dada kambing PE Kaligesing bisa mencapai 89 + 5 cm sedangkan menurut
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Kementan (2014) PE Senduro 83,82 £ 1,28 cm. Lingkar dada mencerminkan pertumbuhan tulang
rusuk dan jaringan otot yang berada pada tulang rusuk (Setiawati dkk. 2013). Perbedaan yang
tidak nyata antara kedua ras tersebut karena dada termasuk organ yang tumbuh secara
signifikan pada saat kambing mencapai umur dewasa dan perkembangan mengarah pada organ
dalam, daging dan lemak yang melekat pada tulang rusuk (Victori dkk. 2016).

Panjang Telinga

Panjang telinga bukan merupakan salah indikator untuk pendugaan bobot badan, namun
panjang telingga merupakan ciri khas dari suatu bangsa kambing sehingga panjang telinga
menjadi salah satu ukuran tubuh yang dipergunakan dalam seleksi (Sulastri dkk. 2012). Panjang
telinga anak kambing PE Kaligesing tidak berbeda nyata dengan PE Senduro (P>0.05), hamun
panjang telinga PE Kaligesing cenderung lebih pendek daripada PE Senduro. Hal tersebut
karena menurut Kementan (2014) panjang telinga kambing PE Senduro dapat mencapai 31,36 +
1,78 cm, sedangkan menurut Kementan (2013) menyatakan panjang telinga kambing PE
Kaligesing dapat mencapai 30 + 4 cm. Besarnya tubuh anak dipengaruhi juga oleh tetuanya yang
berpengaruh terhadap ukuran panjang telinga anak (Nafiu dkk. 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di UPT PT dan HMT Malang yaitu: Karakteristik
PE Kaligesing dan PE Senduro hamper sama namun pada terdapat perbedaan pada warna
rambut. Warna rambut PE Kaligesing lebih bervariasi sedangkan PE Senduro berwarna putih.
Ukuran tubuh (bobot lahir, bobot sapih, panjang badan, tinggi badan, lingkar dada, dan panjang
telinga) antara anak kambing PE Kaligesing dan anak kambing PE Senduro tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini dikarenakan kambing PE Kaligesing dan PE Senduro merupakan hasil
persilangan dari kambing Etawah dengan kambing Kacang.
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